BAB 1
FENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman dan kebutuhan muenesia yang terus meningkat
membuat penggunaan energi di seluruh dunia juga mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Selama ini. sebagian besar kebutuhan energi masih dipenuhi oleh
sumber energi fosil sepertt batu bara. minyak bumi, dan gas alam. Padahal, sumber
energi tersebut becsifst tidak terbarukan, artinya s suatu saat akan habis dan tidak
dupat d!perbnhnmi:dllam wakiu singkat. Suhenmr,]:mggunmn energi fosil juga
menimbulkan dompak lingkungan yang serius, sepelﬂ MEas rumah kaca vang
menyebabkin pemanasan global dan perubahan ildim 1]

Indonesia sebenamya memiliki potensi mﬂww yang sangat besar,
Sm!ﬁnrmtgl seperti %inar matahari, angin, air, panas bumi, dan biomassa dapat
dimanfaatkan sebagai -alternatif energi bersih yong ramak .‘E@nﬂgﬂn [21:
Berdasarkan laporan Kementerian Energi dan Sumber Daya M‘W_gnerg]
terbarukan Indonesia mencapai ribuan gigawatt, namun pemanizatannya masih
tergolong rendah—baru sekitar 12 persen dari total bauran energi nasional, dihitung
dengan membandingkan energi terbarukan terhadap total konsumsi energi nasional
berdasarkan data konversi energi dari BPS atau Kementerian ESDM [3]. Kondisi
Mmemm_ruklun bahwa pemahaman musy:raht:umiﬁ#: pentingnya energi
terbarukan masih perlu terus ditingkatkan [4].

Salsh satu cara yang efektif untuk meningkatkan pemahaman tersebut
adalah melalui edokesi sejak dini Anak-anak dan remaja merupakan generasi
penerus yang akan berperan besar dalam m_ﬁ.ﬁianjutﬂn energi di masa
depan. Karena itu, penting bagi mereka untuk memabhami apa itu energi terbarukan,
manfaatnya, serta bagaimana penggunsannya dapat membantu menrjaga kelestarian
lingkungan [5].

Media visual menjadi salah satu solusi vang efektif dalam mengatasi
permasalahan  tersebut.  Animasi, khususnya motion  graphic, mampu
menyampaikan informasi yang kompleks secara sederhana dan menank. Melalui
kombinasi sntara ilustrasi, warna, teks. dan gerak. animasi motion graphic dapat
membantu audiens memahami konsep energi terbarukan dengan lebih mudah [6].



Selain ttu, bentuk penyajiannya yang dinamis menjadikannya cocok untuk berbagai
konteks. batk di roang kelas, media sosial, maupun tempat edukast publik [T).

Selain itu. pendidikan lingkungan dan energi yang diberikan sejak sekolah
dasar berperan penting dalam menanambkan pemahaman terhadap isu keberlanjutan.
Anak usia sekolah dasar merupakan generasi awal yang akan menghadapi dampak
krisis energi dan lingkungan di masa depan, sehingga pengenalan konsep energi
terbarukan sejak dini dibarapkan mampu membentuk karakter peduli lingkungan
serta kebiasaan berpikir bijak dalam penggunaan energi [8].

Taman Pintar Yng}fnkarla n#uplkm salah satu pusal edukasi sains di
Indonesia vang :mmi[&l misi r-!lhlk memperkenalian ilmu pengetahuan kepada
nmsymk.'ﬁ.ﬂlﬁhh yang: Tempal inf menjadi destinasi favorit

pulljnr dan Mm m:r.uwmtm berbagal wahona edukatif yang
dimmg untuk memperkenalk:n kumep—knns@ﬁm secara langsung. Namun,
hmﬂ snat ini kuniut ﬂf‘uknm vang secara khusus membahas lentang energi
terbanukan masih terbatas. Padahal. isu energi dmm lingkungan myﬂkan topik
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan penting untuk diperkena
pengunjung sejak dini. Lebih jauh lagi, animasi ini dapat menjadi mhpmempﬂ.n
dﬂwm visual yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan [9].

Pemilihan siswa sekolah dasar sebagai target audiens didasarkan pada tahap
perkembangan kognitif anak vang masih berada pada fase pembelajaran konkret,
Pads usia sekolah dasar. anak lebih mudah menenma mmﬂmhm: informasi
melalui media visual dan audio yang menarik dlhmdm;hn dengan penyampaian
tehmmm Mater: yang :llsumm@nk sie dini cenderung
lebih mudah diserap dan diingat, sehingza berpengaruh terhadap pembentukan pola
pikir dan sikap anak dalam jangka panjang (10},

Pengpunaan umﬂﬁim graphic sehagsi media pembelajaran sangat
sesual dengan karaktenshk siswa sekolah dasar vang memiliki ketertarikan tinggi
terhadap gambar bergerak dan warmna yang menarik. Dengan pendekatan visual
vang interaktif, konsep energi terbarukon dapat disampatkan secara sederhana dan

menyenangkan, sehingga anak tidak hanya memahami materi, tetapi juga memiliki
ketertarikan untuk mempelajari isu energi dan lingkungan lebib lanjut.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yang menjadi dasar pengembangan animasi ini antara lain :

o

Bagaimana penerapan MDLC pada animasi edukasi tentang energi
terbarukan Dengan teknik motion graphic?

Bagaimana cara mengukur pemashaman siswa terkait energi terbarukan 7

3. Bagaimana cara menyediakan media edukasi vang relevan di Toman Pintar

Yogyakarta untuk mengisi kekosongan konten spesifik mengenai energi
terbarukan, mengingat penm-ﬁlﬁngkungﬂn saat ini?

Mengapa ‘pﬁﬂdelum i‘iml .Ilm‘im‘ Eraphic  diperiukan  untuk
mentransformasi konsep energi terbarukan yang kompleks menjadi materi
‘phg konkrel dan menarik bagi karakteristik kognitif fnak usia sekolah
dasar?

uum Masalah

Agar perancangan animasi edukasi ini lebih terarah dan ﬁﬂﬂknﬂ]ﬂm’ dari

tujuan utama, maka perfu ditetapkan beberapa batasan pansalils Blhcan ini

ﬂlm untuk memfokuskan proses perancangan pada aspek }'mtg refevan
dengun tujuan penelitian dan kebutuhan audiens. Adapun batasan masalah dalam

pqrmcangim ini-adalah sebagai benkut:

1.

b

Perancangan difokuskan pada pembuatan animasi edukasi berbasis motion
graphic dengan tema pengenalan energi terbarukan

Materi yang disampaikan hanys mencakup konsep dasar energi terbarukan,
seperti energi surya, angin, air, dan panas bumi, tanpa membahas aspek
teknis mendalam atsu pechitungan ilmiah.

Target audiens utama adalah anak-anak umur 10— 15 tahun yang menjadi

siswa sekolah,
Alat yang digunakan hanya menggunakan Adobe Afler Effect. Adobe

[hustrator dan Adobe Premier Pro.

5. Resolusi dari hasil animasinya adalah 1920x1080p.

Durasi video onimasi 2 — 3 ment



Dengan adanya batasan tersebut, diharapkan proses perancangan dapal
berjalan lebih fokus serta menghasilkan karya yang efektif dalam
menyampaikan pesan edukatif mengenal energi terbarukan kepada audiens
yang dituju.

1.5 Manfaat Penelitian

Perancangan animasi eduknsi pengenalan energi terbarukan ini diharspkan dapat
memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik dan segi teoretis, praktis, maupun
institusional. Adapun manfaat penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:



1.5.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi dalam pengembangan ilmu desain komunikasi visual, terutama dalam
penerapan motion graphic sebagai media edukasi. Karya ini jugn dapat
memperkays kajian tentang strategi komunikasi visual yang efektif dalam
menyampaikan pesan ilmiah kepada audiens anak-anak dan remaja dengan cara
vang menarik dan mudah dipahami.

1.5.2 Manfaat Praktis




Lo Sistematika Penullsan

Berikut adalah sistematika penulisan beserta dengan penjelasan singkatnya
BAB | PENDAHULUAN, berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelition, dan sistematika penulisan ini.
Bagian ini bertujuan agar pembaca dapat memahami urgensi dari penelitian ini.
BAB NI TINJAUAN PUSTAK A, berisikan studi literatur dan dasar teori. Bagian ini
t-!___"'- ingan penelitian ini dengan
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